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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan keluaran dari proses akuntansi yang menampilkan 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan perubahan posisi keuangan sebuah entitas 

dalam periode tertentu. Laporan keuangan hendaknya memenuhi karakteriskik 

kualitatif yang disyaratkan dalam Standar Akuntansi Keuangan salah satunya yaitu 

relevan. Apabila terjadi penundaan penyampaian laporan keuangan maka informasi 

di dalamnya akan kehilangan relevansinya. Pada tahun 2023, terjadi peningkatan 

jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan auditannya. Sektor konsumen non primer 

menjadi sektor dengan jumlah emiten yang paling banyak mengalami 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit.  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh financial distress, pergantian 

auditor dan kompleksitas operasi terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

Terdapat 98 perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini dengan jumlah 

data observasi sebanyak 392. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif kausal terhadap 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dikumpulkan dengan metode 

observasi non partisipan bersumber dari laman resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi logistik menggunakan SPSS 

versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel financial distress dan 

pergantian auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay sehingga 

hipotesis 1 dan hipotesis 2 diterima, sedangkan variabel kompleksitas operasi tidak 

memberi pengaruh signifikan terhadap audit delay sehingga hipotesis 3 ditolak. 

 

Kata Kunci: audit delay, financial distress, kompleksitas operasi, dan 

pergantian auditor. 
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THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS, AUDITOR 

TURNOVER AND OPERATIONAL COMPLEXITY ON AUDIT 

DELAYS IN NON-PRIMARY CONSUMER SECTOR 
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EXCHANGE IN 2021-2025 

Abstrak 

Komang Ayu Chandra Dewi 

2115644044 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

Financial statements are the output of an accounting process that displays the 

financial position, financial performance and changes in the financial position of 

an entity in a certain period. Financial statements should meet the qualitative 

characteristics required in the Financial Accounting Standards, one of which is 

relevant. If there is a delay in submitting financial statements, the information in it 

will lose its relevance. In 2023, there will be an increase in the number of companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) that are late in submitting their 

audited financial statements. The consumer cyclicals sector is the sector with the 

highest number of issuers experiencing delays in submitting audited annual 

financial statements. This study was conducted to analyze the influence of financial 

distress, auditor turnover, and operational complexity on audit delays in consumer 

cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2024. 

There were 98 companies sampled in this study with a total of 392 observational 

data. This type of research is quantitative causal on secondary data in the form of 

annual financial statements collected by non-participant observation method 

sourced from the official website of the Indonesia Stock Exchange. The data 

analysis technique used was logistic regression analysis using SPSS version 27. The 

results of the study showed that the variables of financial distress and auditor 

turnover had a positive and significant effect on audit delay so that hypothesis 1 

and hypothesis 2 were accepted, while the variable of operational complexity did 

not have a significant effect on audit delay so that hypothesis 3 was rejected. 

 

Keywords: audit delay, financial distress, operational complexity, and auditor 

turnover. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan yaitu output atau keluaran dari rangkaian alur akuntansi 

pada sebuah entitas yang berlangsung dalam periode waktu tertentu. Laporan 

keuangan dirancang dan dipublikasikan dengan tujuan agar dapat menyajikan 

informasi terkait posisi keuangan dan perubahannya serta kinerja keuangan 

suatu entitas yang kerap menjadi dasar penentuan keputusan ekonomi. 

Keputusan ekonomi yang dimaksud yaitu keputusan yang berkaitan dengan 

aktivitas keuangan entitas tersebut seperti keputusan untuk melakukan 

investasi, memberikan kredit dan sebagainya. Laporan keuangan juga 

diperlukan dalam pemenuhan kebutuhan bersama para stakeholder seperti 

manajemen, investor, debitur, kreditur, karyawan, pemerintah bahkan 

masyarakat.  

 Berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan, penyusunan  dan 

penyajian laporan keuangan, menyebutkan agar dapat berguna bagi pengguna, 

laporan keuangan disyaratkan mencapai 4 karakteristik kualitatif utama di 

antaranya dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. 

Standar Akuntansi Keuangan juga menyebutkan jika terjadi penundaan yang 

tidak semestinya pada pelaporan, hal ini menyebabkan informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan kehilangan relevansinya. Hal ini menunjukkan aspek 

ketepatan waktu adalah hal krusial mengingat bagaimana laporan keuangan 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dari berbagai pihak. 
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Laporan keuangan juga harus melalui serangkaian prosedur pemeriksaan yang 

dilakukan oleh akuntan publik sebagai pihak yang independen untuk dapat 

memberikan keyakinan yang memadai akan penyajian laporan keuangan sudah 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku (Pratiwi et al., 2023). 

PT Bursa Efek Indonesia yang merupakan salah satu regulator juga 

penyelenggara perdagangan pasar modal Indonesia tentunya sangat 

memperhatikan bagaimana data yang disajikan mampu menyajikan informasi 

yang andal kepada khalayak umum sehingga berguna untuk membuat 

keputusan ekonomi yang tepat terutama dalam hal investasi. Untuk menjaga 

relevansi informasi keuangan dari para emitennya, berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor: Kep-00015/BEI/01-2021 

dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2022, regulator 

mengatur tentang tenggat waktu disampaikannya laporan keuangan (Bursa Efek 

Indonesia, 2021). Perusahaan yang tidak mematuhi peraturan tersebut dapat 

diberikan sanksi seperti peringatan tertulis, denda, pencabutan izin atau 

suspensi perdagangan saham yang diregulasi dalam Keputusan Direksi PT 

Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-307/BEJ/07-2004 (Nababan dan Widyastuti, 

2023).   

Berdasarkan informasi dari laman resmi Bursa Efek Indonesia yakni 

pengumuman yang disampaikan secara rutin mengenai pelaporan laporan 

keuangan auditan yang berakhir pada 31 Desember untuk tahun 2021 – 2024 

tersaji jumlah emiten juga daftar perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun 
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batas-batas waktu penyampaian laporan keuangan telah memiliki regulasi yang 

sedemikian jelas,  namun dalam realisasinya masih  terdapat perusahaan dengan 

status sebagai perusahaan terbuka yang masih belum memenuhi ketentuan 

tersebut. berikut pada Tabel 1.1 tersaji data jumlah emiten bursa efek Indonesia 

yang tidak memenuhi ketentuan batas waktu pelaporan. 

Tabel 1. 1  

Data Frekuensi Emiten yang Terlambat Menyampaikan Laporan 

Keuangan Tahunan Auditan Berdasarkan Sektor 

Sektor  2021 2022 2023 2024 

Konsumen non primer  21 12 28 30 

Properti dan Real Estate  16 12 20 16 

Energi  12 7 15 14 

Teknologi  5 4 7 5 

Konsumen primer  8 6 13 17 

Infrastruktur  6 2 8 11 

Kesehatan  2 0 4 4 

Industri  9 6 8 7 

Transportasi dan Logistik  2 1 5 3 

Barang Baku  7 8 16 15 

Keuangan  3 3 5 5 

Jumlah  91 61 129 127 

Sumber: Bursa Efek Indonesia  

Terjadi peningkatan jumlah emiten yang penyampaian laporan keuangannya 

melewati batas waktu sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan regulator 

terutama pada tahun 2023. Selama 4 (empat) tahun tersebut, perusahaan sektor 

konsumen non primer atau consumer cyclicals adalah sektor dengan emiten 

yang paling banyak mengalami keterlambatan. Salah satu emiten sektor 

konsumen non primer yang mengalami keterlambatan adalah PT Visi Media 

Asia Tbk. Dilansir dari Tempo.co, PT Visi Media Asia Tbk menyerahkan 

laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2023 yang sudah diaudit oleh 
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auditor independen pada Kamis, 28 November 2024. Keterlambatan ini 

menyebabkan PT Visi Media Asia Tbk menerima sanksi suspensi oleh Bursa 

Efek Indonesia. Perlu diketahui bahwa PT Visi Media Asia Tbk merupakan 

emiten induk dari PT Intermedia Capital Tbk, PT Cakrawala Andalas Televisi, 

PT Lativi Media Karya, PT Viva Media Baru, PT Asia Global Media, PT Redal 

Semesta dan PT Ventura Kapital Asia dan beberapa perusahaan lainnya. 

Berdasarkan penjelasan dari Niel R Tobing, sekretaris perusahaan,  VIVA 

mengalami lonjakan nilai liabilitas di tahun 2023, per 31 Desember 2023 

liabilitas perusahaan meningkat sebesar 20% pada laporan konsolidasinya 

(Izzuddin, 2024). Pada periode bersangkutan VIVA juga melakukan pergantian 

auditor independennya.   

Menilik kepada karakteristik sektor konsumen non primer atau consumer 

cyclicals jauh lebih rentan terhadap fluktuasi kondisi ekonomi. Emiten-emiten 

pada sektor ini merupakan perusahaan yang memproduksi komoditas 

kebutuhan tersier. Apabila terjadi penurunan kondisi ekonomi, maka hal 

tersebut akan mengubah pola konsumsi masyarakat sehingga menjadi ancaman 

bagi sektor ini. Hal ini menyebabkan perusahaan di sektor konsumen non 

primer terpapar risiko pasar secara lebih signifikan dibandingkan dengan sektor 

lainnya (Mulyani et al., 2025) 

Audit delay mengacu pada interval waktu sejak tanggal penutupan 

pembukuan suatu entitas sampai pada tanggal penyelesaian laporan audit oleh 

auditor independen (Safitri dan Triani, 2021). Periode ini mencerminkan 

lamanya proses penyusunan dan pemeriksaan laporan keuangan sebelum 
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dipublikasikan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan 

menunjukkan akuntabilitas perusahaan yang sangat mampu memengaruhi 

persepsi investor, kreditur, bahkan publik terhadap kinerja perusahaan 

(Sudiadnyani & Pratiwi, 2024). Bagi perusahaan go public, keterlambatan 

tersebut akan diinterpretasikan sebagai sinyal negatif oleh pemangku 

kepentingan karena mengindikasi bahwa perusahaan sedang berada dalam 

posisi yang dirugikan. Investor kerap menginterpretasikan terlambatnya 

publikasi laporan audit sebagai indikasi bahwa terdapat mengandung kabar 

buruk sehingga menunda untuk melaporkannya (Shadrina dan Kuntadi, 2024). 

Dampak dari keterlambatan pelaporan laporan keuangan auditan tentunya 

sangat merugikan bagi perusahaan. Memahami determinan penyebab audit 

delay menjadi krusial bagi perusahaan dan auditor agar dapat menerapkan 

mitigasi yang efektif serta pengambilan keputusan yang paling bijak guna 

menjaga keandalan dan relevansi laporan keuangan.  

Berbagai penelitian telah mengkaji determinan penentu audit delay dengan 

sampel perusahaan dari beragam sektor industri. Namun demikian, temuan 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan inkonsistensi dan perbedaan yang 

signifikan antar satu penelitian dengan yang lainnya. Berdasarkan fenomena 

yang disajikan adapun faktor-faktor yang relevan untuk diteliti kembali yaitu 

pengaruh finansial distress, pergantian auditor dan kompleksitas operasi pada 

audit delay. Financial distress yakni keadaan saat suatu perusahaan 

menghadapi kesulitan likuiditas yang ditandai dengan ketidakmampuan 

pemenuhan kewajiban jangka pendek maupun menurunnya profitabilitas secara 
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signifikan. Kondisi ini mencerminkan memburuknya kesehatan keuangan 

perusahaan. Pada penelitian Dwijayani dan Latrini (2024) didapat hasil bahwa 

kesulitan finansial yang dialami berkontribusi secara substansial dan searah 

terhadap audit delay. Pada saat emiten mengalami kesulitan keuangan, terjadi 

konflik kepentingan yang menyebabkan proses audit berlangsung dengan durasi 

yang lebih panjang. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dinyatakan oleh Ayundah et al. (2024) yang mendapati justru financial distress 

berkontribusi negatif pada audit delay. Ketika menghadapi kondisi finansial 

yang memburuk, manajemen perusahaan cenderung memprioritaskan 

penyampaian laporan keuangan tepat waktu guna meminimalisir dampak 

negatif yang lebih besar akibat audit delay dengan tetap mematuhi regulasi 

batas waktu pelaporan yang ditetapkan.  

Definisi dari pergantian auditor yaitu tindakan manajemen untuk 

mengakhiri perikatan dengan auditor independen yang sebelumnya melakukan 

audit pada perusahaannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zahirah dan 

Meini (2022) mendapat simpulan bahwa pergantian auditor mempengaruhi 

audit delay secara searah. Tahun pertama perikatan audit umumnya 

memerlukan time budget yang lebih besar akibat adanya kebutuhan auditor 

untuk memperoleh pemahaman memadai tentang lingkungan pengendalian, 

proses bisnis, dan sistem akuntansi perusahaan sebelum dapat melaksanakan 

audit yang efektif. Berbeda dengan simpulan yang didapat Permatasari dan 

Saputra, (2021) bahwa pergantian auditor tidak berkontribusi pada penundaan 

audit.  
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Kompleksitas operasi merujuk pada karakteristik yang disebabkan oleh 

terbaginya perusahaan ke dalam unit-unit operasional. Pada penelitian oleh 

Pasande dan Hartanti (2023) dinyatakan variabel kompleksitas operasi dengan 

proksi eksistensi anak perusahaan mempengaruhi audit delay secara searah. 

Meningkatnya kompleksitas operasi pada perusahaan akan meningkatkan 

waktu yang diperlukan dalam merampungkan pekerjaan auditnya. Hal ini 

terjadi meningkatnya jumlah informasi yang harus dikumpulkan oleh auditor. 

Hasil berbeda didapat oleh Tandi et al. (2021) bahwa dalam penelitiannya, 

kompleksitas operasi dinyatakan tidak memberi kontribusi pada audit delay.  

Berdasar kepada permasalahan dan research gap yang sudah dipaparkan, 

penelitian terkait determinan penentu audit delay masih relevan untuk diteliti 

kembali. Penelitian ini secara khusus menganalisis pengaruh finansial distress, 

kompleksitas operasi, dan pergantian auditor terhadap audit delay dan 

dilakukan pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada penjabaran latar belakang, dibuatlah rumusan masalah 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh financial distress terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024? 



8 

 

 

 

2. Bagaimanakah pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024? 

3. Bagaimanakah pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ditentukan untuk dapat menetapkan fokus penelitian dan 

mencegah pembahasan di luar pokok permasalahan, batasan ruang lingkup 

penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian terfokus pada perusahaan di sektor konsumen non primer yang 

listing di Bursa Efek Indonesia  2021 sampai 2024 sebagai objek 

penelitian. 

2. Penelitian ini dibatasi pada pengaruh variabel bebas meliputi financial 

distress dengan proksi model Altman Z-Score, pergantian auditor berupa 

variabel dummy atas eksistensi pergantian auditor dan kompleksitas 

operasi dengan kuantitas entitas anak sebagai ukuran serta pengaruhnya 

terhadap variabel terikat yaitu audit delay dengan variabel dummy atas 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan berdasarkan ketentuan 

yang berlaku sebagai ukuran. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membuktikan pengaruh financial distress terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2024. 

b. Untuk membuktikan pengaruh pergantian auditor terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2024. 

c. Untuk membuktikan pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit 

delay pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diinginkan mampu memberi sumbangsih terhadap 

perkembangan teori akuntansi di bidang audit mengenai beberapa faktor 

yang mampu berkontribusi pada audit delay juga diinginkan bisa 

menambah wawasan dan menjadi referensi dalam melakukan kajian 

lebih lanjut mengenai audit delay. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan Sektor Konsumen Non Primer 

Penelitian ini diharap bisa membantu perusahaan menemukan 

determinan penyebab audit delay dengan harapan agar dapat 

meningkatkan kinerja pelaporan laporan keuangan dengan tetap 

menjaga relevansi dan keandalan laporan keuangan. 

2) Bagi Investor 

Penelitian ini diharap bisa menyediakan informasi yang dapat 

membantu investor dalam mengidentifikasi potensi risiko dan lebih 

waspada dalam penentuan keputusan investasi dengan harapan 

dapat menciptakan tekanan pasar yang mendorong praktik 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. 

3) Bagi Auditor  

Penelitian ini diharap bisa menyajikan informasi yang berguna 

bagi auditor untuk dapat mengoptimalkan efisiensi manajemen 

waktu serta efektivitas terlaksananya proses audit. Pemahaman 

mengenai hal-hal yang berkontribusi pada audit delay, diharapkan 

mampu membantu auditor dalam menentukan area-area yang perlu 

dioptimalkan dan mengambil tindakan yang sesuai untuk 

mempercepat penyelesaian audit dengan tetap menjaga kualitas 

audit. 
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4) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharap bisa dijadikan kajian sumber rujukan dan 

bahan perbandingan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai determinan yang berkontribusi dalam audit delay.  

5) Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharap bisa memperluas wawasan, 

memperdalam pemahaman serta pengetahuan tentang determinan 

pemicu terjadinya audit delay khususnya mengenai kontribusi 

finansial distress, pergantian auditor serta kompleksitas operasi pada 

audit delay. 
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D. Variabel Penelitian dan Definisi 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan beberapa variabel yang akan dianalisis untuk 

menjawab rumusan masalah sehingga penentuan variabel adalah hal yang 

penting. Adapun variabel pada penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel independen yaitu Financial Distress, Pergantian Auditor 

dan Kompleksitas Operasi. 

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel dependen yakni Audit Delay. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Financial Distress 

Financial distress yaitu kondisi ketika entitas menghadapi 

kemunduran kinerja keuangan yang membuat perusahaan menderita 

kesulitan secara finansial dan terancam bangkrut (Tampubolon et al., 

2024).  Perhitungan financial distress akan diproksikan dengan model 

diskriminan Altman Z-score modifikasi. Metode ini cocok untuk 

diterapkan pada perusahaan sektor konsumen non primer dikarenakan 

metode ini, diperuntukkan untuk semua jenis usaha baik untuk 

perusahaan manufaktur, non-manufaktur hingga perusahaan yang 

melakukan penerbitan obligasi pada negara berkembang (Friska dan 

Pudjolaksono, 2023). Adapun rumus perhitungan financial distress 

dengan metode Altman Z-score modifikasi yaitu: 
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1) Apabila dihasilkan thitung lebih kecil dari ttabel serta p-value lebih 

besar dari 5% atau 0,05 maka dependen variabel independen tidak 

memengaruhi variabel dependen secara parsial. 

2) Apabila dihasilkan thitung lebih besar dari ttabel serta p-value lebih 

kecil dari 5% atau 0,05 maka dependen variabel independen 

memengaruhi variabel dependen secara parsial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan yang didapat dari hasil uji yang didapat dan diuraikan di bab 

sebelumnya, yakni sebagai berikut: 

1. Financial distress berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Semakin perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan maka durasi audit delay menjadi lebih panjang. 

2. Pergantian auditor berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Pergantian auditor menyebabkan 

pengetahuan dan pemahaman auditor terhadap klien berada pada kondisi 

yang paling minim sehingga memerlukan prosedur tambahan untuk 

memastikan kewajaran penyajian saldo awal sehingga menyebabkan 

durasi audit delay berlangsung lebih lama. 

3. Pada perusahaan sektor konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024, audit delay tidak dipengaruhi oleh 

kompleksitas operasi. Banyaknya entitas anak yang dimiliki tidak 

membawa pengaruh terhadap durasi audit delay. 

 

 

 

 

 



67 

 

 
 

 

 

B. Implikasi 

Secara teoretis hasil penelitian ini memperkuat teori agensi dan signaling,  

kondisi keuangan yang buruk dan transisi auditor menjadi sinyal risiko yang 

memicu kehati-hatian auditor dan berpotensi memperpanjang proses audit. 

Sebaliknya, kompleksitas operasi yang sebelumnya diasumsikan dapat 

memperlambat audit, ternyata tidak menjadi faktor dominan dalam konteks 

perusahaan sektor konsumen non primer di Indonesia, sehingga perlu kajian 

lebih lanjut mengenai indikator yang lebih tepat untuk dapat menilai 

kompleksitas operasi sebuah perusahaan.  

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi manajemen 

perusahaan untuk lebih proaktif dalam mengelola risiko audit delay, terutama 

saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan serta lebih bijak dalam 

melakukan pergantian auditor sehingga perusahaan dapat menjaga relevansi 

laporan keuangan. Bagi auditor, hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

finansial distress dan pergantian auditor dapat dijadikan sebagai indikator 

tambahan dalam tahap penerimaan klien atau penilaian keberlanjutan 

perikatan sehingga dapat dipastikan bahwa auditor dapat memitigasi risiko 

tersebut dan mempertahankan kualitas auditnya tanpa mengorbankan 

relevansi atas informasi dalam laporan keuangan.  Bagi regulator seperti 

Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia hasil ini dapat menjadi 

dasar dalam merancang kebijakan pengawasan terhadap perusahaan dengan 

kondisi-kondisi tersebut agar tetap memenuhi tenggat waktu pelaporan 
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keuangan. Sementara itu, investor dan pemangku kepentingan lainnya dapat 

menjadikan kondisi keuangan dan rotasi auditor sebagai indikator tambahan 

dalam menilai kredibilitas dan ketepatan waktu pelaporan perusahaan. 

 

C. Saran 

Adapun beberapa saran yang dirumuskan berdasarkan simpulan dan 

implikasi penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Saran untuk Perusahaan Sektor Konsumen Non Primer  

Perusahaan perlu menyadari bahwa ketepatan waktu di dalam 

pelaporan keuangan memiliki peran krusial dalam menjaga kepercayaan 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh sebab itu, menjaga 

stabilitas kondisi keuangan dan memastikan kesinambungan perikatan 

dengan auditor tanpa mengesampingkan independensi auditor menjadi 

langkah penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan kepatuhan 

terhadap peraturan pasar modal. 

2. Saran untuk Auditor  

Auditor perlu menyusun strategi pemeriksaan yang lebih responsif 

terhadap klien yang sedang mengalami tekanan keuangan atau berada pada 

perikatan tahun pertama. Hal ini termasuk pemanfaatan teknologi audit, 

perencanaan audit yang lebih matang, serta koordinasi intensif dengan 

pihak manajemen. Dengan pendekatan yang tepat, auditor dapat menjaga 

kualitas audit sekaligus membantu mengurangi potensi keterlambatan 

dalam penyelesaian laporan audit. 
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3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya  

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan keterbatasan pada penelitian ini 

yakni variabel bebas hanya bisa menjelaskan 10,6% variabel independen 

yakni audit delay sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan variabel yang memiliki probabilitas bisa 

berkontribusi pada terjadinya audit delay. Penelitian serupa pada sektor 

lain atau dalam rentang periode observasi yang lebih panjang dapat 

dipertimbangkan untuk mendapat hasil yang lebih komprehensif juga 

memungkinkan generalisasi hasil yang lebih menyeluruh. Peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut terkait 

dengan metode pengukuran lain untuk dapat menggambarkan 

kompleksitas operasi secara lebih komprehensif.  
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